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Pendahuluan
Penelitian ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena perilaku membolos pada siswa SMA X Tulangan

Sidoarjo. Tujuannya penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pola asuh permisif pada perilaku membolos.

Metode pendekatan penelitian menggunakan kuantitatif desain korelasi dengan sampel sebanyak 146 siswa,

menggunakan teknik pengambilan sampel jenuh. 2 skala yang digunakan yakni : Pola Asuh Permisif dan

Perilaku Membolos.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Rumusan Masalah :

Apakah Ada Hubungan Pola Asuh Permisif Dengan Perilaku Membolos Di SMA X Tulangan
Sidoarjo?



Metode
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Populasidan SampelJenis Penelitian Teknik Analisis DataTeknik Pengumpulan

Data

Menggunakan

metode kuantitatif

korelasional

Populasi adalah Seluruh

siswa kelas XI yang 

memiliki perilaku

membolos khususnya di 

SMA X Tulangan

Sidoarjo dan sampel

menggunakan teknik

sampling jenuh yaitu

memakai semua populasi

yang berjumlah 146 

subjek.

• skala Pola Asuh

Permisif

• skala Perilaku

Membolos

Dengan menggunakan

model skala likert.

Menggunakan

analisis korelasi

product moment 

Spearman's 

Correlations
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Hasil
Uji Korelasi

Hasil analisis Spearman berdasarkan tabel 3.3 menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,657

dengan nilai p < 0,001. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang kuat

antara pola asuh permisif dan perilaku membolos. Artinya, semakin tinggi tingkat pola asuh

permisif yang diterapkan oleh orang tua, semakin tinggi kemungkinan terjadinya perilaku

membolos siswa. Sebaliknya, makin rendah tingkat pola asuh permisif yang digunakan orang tua,

makin rendah kemungkinan terjadinya perilaku membolos siswa.

 Spearman's Correlations  

         Spearman's rho  p  

POLA ASUH PERMISIF   -   PERILAKU MEMBOLOS   0.657  ***  < .001   

* p < .05, ** p < .01, *** p < .001  



6

Hasil
• Uji R-Square

Berdasarkan Tabel 3.4 diatas terlihat nilai R2 yang muncul pada hasil analisis

output aplikasi JASP menunjukkan bahwa model regresi yang dihasilkan

mempunyai pengaruh sebesar 57,1% (adjusted R2 0,571) terhadap variabel

perilaku membolos di sekolah. Sisanya sebesar 42,9% dipengaruhi oleh faktor

eksternal lain.

 
Model Summary - POLA ASUH PERMASIF  

Model  R  R²  Adjusted R²  RMSE  

H₀   0.000   0.000   0.000   11.026   

H₁   0.756   0.571   0.568   7.245   
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Pembahasan

Sebelum melalukan uji analisa data, peneliti melakukan analisa persyaratan yakni:

Hasil uji normalitas menunjukkan data terdistribusi tidak normal sedangkan uji linieritas menggambarkan grafik

yang linear. Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan analisis korelasi spearmen’s rho menunjukkan

nilai korelasi P-Value sebesar 0,657 dan signifikan p < 0,001(p < 0,05). Hasil analisis tersebut menunjukkan

bahwa ada relasi yang positif antara pola asuh permisif yang diterapkan oleh orang tua dan perilaku membolos

siswa. Semakin tinggi tingkat pola asuh permisif yang digunakan oleh orang tua, semakin tinggi kemungkinan

terjadinya perilaku membolos siswa. Sebaliknya, semakin rendah tingkat pola asuh permisif yang diterapkan

oleh orang tua, semakin rendah kemungkinan terjadinya perilaku membolos siswa..
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Temuan Penting Penelitian

Tingkat sumbangsi yang diberikan variable Pola Asuh Permisif pada resiliensi yaitu sebesar
57,1% , dan sisanya 42,9% dipengaruhi oleh factor/variable lain seperti : Ototiter, Demokratis
dan Neglectful. 
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Manfaat Penelitian
Manfaat Teoritis

• Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat untuk memperkaya kajian ilmu psikologi terutama psikologi pendidikan

mengenai Pola Asuh Permisif dan Perilaku Membolos.

Manfaat Praktis

• Memberikan panduan kepada orang tua untuk memberikan pola asuh yang sesuai dan efektif kepada anak-anak

mereka.

• Bagi guru bisa menjadi referensi bimbingan dan konseling dalam merancang program layanan yang bertujuan untuk

mengurangi perilaku membolos siswa. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang hubungan antara pola asuh

permisif dan perilaku membolos, langkah-langkah intervensi yang lebih tepat dapat dirancang untuk membantu siswa

SMA X Tulangan Sidoarjo mengatasi perilaku tersebut.

• Penelitian berikutnya disarankan mengembangkan jumlah subjek penelitian dengan harapan data yang dikumpulkan

lebih banyak. Serta menambah atau menggunakan lebih dari satu variabel X, seperti: faktor Personal dan faktor

Sekolah.
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